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ABSTRAK 

ANALISIS COST VOLUME PROFIT  SEBAGAI ALAT BANTU 

PERENCANAAN LABA JANGKA PENDEK (Studi Kasus pada  

CV. AJSPF Rambah Bersaudara Desa Koto Tinggi, Kecamatan  

Rambah, Kabupaten Rokan Hulu) 

OLEH:  

TASYA AZHIMA ZHINTA 

NIM.11970324442 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan analisis Cost Volume 

Profit (CVP) sebagai alat bantu perencanaan laba jangka pendek yang dilakukan 

pada CV. AJSPF Rambah Bersaudara Di Desa Koto Tinggi tahun 2022. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Data yang 

digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara dan dokumentasi pada objek. Objek penelitian ini 

adalah sub-bagian rumah potong ayam dan frozen chicken (ayam beku). Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis cost volume profit yang terdiri dari 

contribution margin, break event point, margin of safety, dan operating 

leverage. Proyeksi laba tahun 2023 diasumsikan target laba pada tahun yang 

akan datang sebesar 5%. Hasil penelitian menunjukkan analisis cost volume 

profit (cvp) pada tahun 2022 dapat membantu CV. AJSPF Rambah Bersaudara 

dalam meningkatkan besarnya keuntungan dan penjualan yang akan diperoleh 

menggunakan analisis margin kontribusi, break event point, margin of safety, 

dan degree of operating leverage. 

 

Kata Kunci: Cost Volume Profit (CVP), Perencanaan Laba, Margin             

Kontribusi, Titik Impas, Margin Keamanan, Dan Tingkat 

Leverage Operasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

ii 
 

ABSTRAK 

COST VOLUME PROFIT ANALYSIS AS A TOOL TO AID SHORT TERM 

PROFIT PLANNING (Case Study onCV. AJSPF Rambah Bersaudara,  

Koto Tinggi Village, DistrictRambah, Rokan Hulu Regency) 

BY:  

TASYA AZHIMA ZHINTA 

NIM.11970324442 

 

This research aims to determine the application of Cost Volume Profit 

(CVP) analysis as a tool for short-term profit planning carried out on CV. AJSPF 

Rambah Bersaudara in Koto Tinggi Village in 2022. The method used in this 

research is a qualitative method. The data used are primary data and secondary 

data. The data collection used was interviews and documentation on objects. The 

object of this research is the chicken slaughterhouse and frozen chicken sub-

section. The analysis technique used is cost volume profit analysis which consists 

of contribution margin, break event point, margin of safety, and operating leverage. 

The profit projection for 2023 assumes a profit target for the coming year of 5%. 

The research results show that cost volume profit (CVP) analysis in 2022 can help 

CV. AJSPF Rambah Bersaudara in increasing the amount of profit and sales that 

will be obtained using analysis of contribution margin, break event point, margin 

of safety, and degree of operating leverage. 

 

Keywords: Cost Volume Profit (CVP), Profit Planning, Contribution Margin, 

Break Event Pointm Margin Of Safety And Degree Of Operating 

Leverage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

  Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang 

berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi Indonesia atau disebut critical 

engine (Limanseto, 2022). Secara umum, UMKM memiliki modal sendiri, 

manajemen yang berdiri sendiri, asset perusahaan yang kecil dan jumlah 

karyawan yang terbatas. Walaupun demikian UMKM harus memiliki suatu 

tujuan agar mampu mencapai tujuan yang diinginkan. 

Tujuan dari setiap perusahaan atau bisnis pada dasarnya adalah untuk 

mendapatkan laba atau sebanyak mungkin, pada dasarnya. Perencanaan dalam 

bentuk anggaran, kebijakan, dan strategi sangat diperlukan untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Manajemen dapat menggunakan strategi yang dikenal 

sebagai perencanaan laba untuk mencapai tingkat laba yang ideal. Perencanaan 

akan membantu menentukan tingkat laba yang diharapkan perusahaan, 

memastikan bahwa laba dimaksimalkan. 

Menurut Hassanah & Daud, (2019), jumlah kelebihan pendapatan 

dikurangi dengan jumlah pengeluaran biaya disebut dengan laba. Tujuan utama 

laba operasi adalah menetapkan standar untuk mengukur kinerja, kemanjuran, 

dan efisiensi bisnis.
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Bila perlu, berbagai bagian organisasi bisnis menerapkan langkah-langkah 

perbaikan.

Beberapa hal yang berhubungan dengan perencanaan laba antara 

lain : volume penjualan, biaya produksi, dan biaya operasional usaha 

(Chandra, 2021). Perusahaan harus mempertimbangkan biaya-biaya untuk 

memproduksi produk atau jasa. Biaya adalah keuangan yang dikorbankan 

untuk mendapatkan barang atau jasa yang akan menguntungkan seseorang 

sekarang atau di masa depan. (Siregar, dkk, 2013). Biaya memiliki 

hubungan yang erat dalam menentukan laba.  

Banyaknya barang yang diproduksi oleh perusahaan disebut volume 

penjualan. Kemungkinan keuntungan yang besar mengikuti volume 

penjualan yang besar, dan sebaliknya (Tologana & Mbae, 2020). Untuk 

mencapai tujuan memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi, biaya dan 

volume penjualan perlu diperhatikan, khususnya dalam proses perencanaan 

laba. Alat yang tepat untuk melakukan perencanaan laba adalah analisis cost 

volume profit (CVP). 

Analisis biaya-volume-laba (CVP) adalah metode perencanaan dan 

pengambilan keputusan yang menekankan pada hubungan antara biaya, 

volume penjualan, dan penetapan harga, yang semuanya mencakup data 

keuangan tentang perusahaan. Sepanjang proses pembuatan suatu produk, 

ada hubungan antara biaya, volume, dan laba. Hal ini penting untuk 

membantu manajemen merencanakan dan membuat keputusan yang akan 

menghasilkan keuntungan terbesar. 
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Data seperti tingkat kontribusi marjin produk, titik impas, marjin 

keselamatan, titik terminasi, dan tingkat leverage operasi disediakan oleh 

analisis biaya-volume-laba. Selain itu, memungkinkan manajemen untuk 

melakukan analisis sensitivitas untuk melihat bagaimana perubahan harga 

jual dan biaya dapat mempengaruhi laba (Cahyadi & Sulistiyo, 2018). 

Dengan memberikan gambaran lengkap tentang masalah tersebut, termasuk 

bahaya yang ada dan potensi keuntungannya. 

Rumah potong dapat menggunakan analisis CVP ini. Analisis 

diperlukan bagi perusahaan untuk bersaing dan menghasilkan laba paling 

banyak. Pada tahun 2021, jumlah ayam broiler di Indonesia semakin 

bertambah. BPS (Badan Pusat Statistik) melaporkan peningkatan sebesar 

6,43%. Dimana terjadi penurunan sebesar 7,9% dari tahun 2019 ke tahun 

2020. Mengingat peningkatan produksi ayam broiler dan konsumsi daging 

di Indonesia, maka industri ayam merupakan industri yang signifikan. 

Gambar 1. 1 Tingkat Pertumbuhan Konsumsi Daging Ayam per Kapita 

 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2022) 
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Peningkatan konsumsi ayam di Indonesia sebanding dengan 

Produksi daging unggas di Rokan Hulu yang mengalami Kenaikan. Badan 

Pusat Statistik Riau (BPS Riau) juga mencatat jumlah populasi ayam broiler 

pada tahun 2019 - 2021 di kabupaten Rokan Hulu terus mengalami 

peningkatan seiring dengan meningkatnya konsumsi daging ayam 

pedaging. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel data populasi ayam broiler 

2019 – 2020: 

Tabel 1.1 Data Populasi Ayam Pedaging (Broiler) Provinsi 

Riau 2019-2021 

KabKota 
Ayam Pedaging 

2019 2020 2021 

Riau 50.093.566 39.344.893 40.131.791 

Kuantan Singingi   4.087.031     705.300      719.406 

Indragiri Hulu   7.525.694     644.100      656.982 

Indragiri Hilir   3.796.846  5.419.362  5.527.749 

Pelalawan   6.452.520  5.551.948  5.662.987 

Siak  4.441.549  4.711.300  4.805.526 

Kampar 15.088.462 13.521.397 13.791.825 

Rokan Hulu        87.773     182.700     186.354 

Bengkalis        73.003      66.467      67.796 

Rokan Hilir      227.751    186.617    190.349 

Kepulauan Meranti      353.877    374.325    381.812 

Pekanbaru   7.264.440 6.267.377 6.392.725 

Dumai      694.620 1.714.000 1.748.280 

 Sumber: (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 2022.) 

Berdasarkan tabel 1.1 jumlah ayam broiler yang terus meningkat dan 

produksi ayam yang menurun, masyarakat memiliki peluang untuk 

melakukan usaha dengan model kemitraan. Model kemitraan adalah 

kerjasama usaha berdasarkan gagasan kebutuhan, kepercayaan, bantuan, 
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dan manfaat bilateral, UMKM dan usaha besar terlibat dalam kolaborasi 

bisnis langsung dan tidak langsung (Permatasari, 2021). CV Rambah 

Bersaudara dari Desa Koto Tinggi, Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan 

Hulu adalah salah satu UMKM yang menerapkan model kemitraan. 

CV.AJSPF Rambah Bersaudara mempunyai usaha menjual ayam beku. 

Serta, melakukan kegiatan pelatihan peternakan ayam kampung kepada 

warga binaan kalapas kelas IIB Pasir Pengaraian yang di wakili Kasibinadik 

(Ronaldy, 2022). Sehingga dapat dikatakan bahwa CV.AJSPF Rambaah 

Bersaudara sudah dipercaya dan cakupannya luas. 

 Dengan bantuan PT. Ciomas Adisatwa, usaha peternakan broiler ini 

berdiri sejak tahun 2019 dan menghasilkan sekitar 30.000 ekor ayam per 

musim. UMKM rumah potong ayam broiler Pak Afrianto memiliki dua 

divisi yaitu peternakan ayam pedaging, rumah potong hewan dan frozen 

chicken (Ayam Beku). PT. Ciomas Adi Satwa juga menentukan pendapatan 

yang dihasilkan oleh pertanian ini. Namun, rumah potong ayam dan ayam 

beku belum membuat rencana untuk profitabilitas, sehingga manajemen 

tidak mungkin mengatur pengeluaran dan tingkat aktivitas. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, pada CV. AJSPF 

Rambah Bersaudara pda bidang RPA dan frozen chicken ini memiliki 

catatan keuangan harian, yang mencatat penjualan yang diterima, dan biaya 

yang dikeluarkan setiap harinya. Pada sub bidang RPA dan ayam beku 

menghitung laba dengan metode tradisional. Metode mengurangkan 
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pembelian ayam broiler yang masih hidup per kg dengan harga jual 

mengikuti harga pasaran ayam potong di daerah Rokan Hulu.  

Jumlah ayam yang dipotong pada sub bidang usaha rumah potong 

ayam broiler dan ayam beku berbeda setiap periodenya. Sehingga biaya 

yang digunakan juga berbeda setiap kegiatan produksi serta volume 

penjualan pun mengalami fluktuasi. Berdasarkan mini riset yang dilakukan 

dengan mengumpulkan catatan penjualan, perhari rumah potong ayam dan 

ayam beku memiliki jumlah penjualan yang menunjukkan fluktuasi 

perbulannya. Serta Harga ayam yang selalu mengalami fluktuatif yang 

sangat besar setiap bulannya.   

Berdasarkan observasi awal CV. AJSPF Rambah Bersaudara pada 

sub bidang RPA dan Ayam Beku persentase laba terhadap pendapatan pada 

periode januari-desember 2022 mengalami penurunan. Hal ini kemudian 

dapat dilihat dari table 1.2 bahwa persentase laba mengalami penurunan 

bahkan mengalami kerugian. Jika tidak dilakukan perbaikan, UMKM 

Rumah Potong Ayam Broiler Afrianto berpeluang mengalami penurunan 

persentase tersebut dan memungkinkan terjadinya kerugian dan 

menunjukkan kemampuan dalam memperoleh laba semakin rendah.  
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Tabel 1.2  Data Jumlah Penjualan, Biaya Laba dan Persentase 

Laba pada CV. Rambah Bersaudara sub bidang RPA dan Ayam Beku 

Bulan Pendapatan Biaya Laba % 

Januari  Rp.  104.442.000   Rp. 103.370.400   Rp.   1.071.600  1,7% 

Februari  Rp.    51.106.000   Rp.   49.255.950   Rp.   1.850.050  2,9% 

Maret  Rp.    92.372.000   Rp.   84.362.284   Rp.   8.009.716  12,5% 

April  Rp.    75.197.000   Rp.   61.996.681   Rp. 13.200.319  20,7% 

Mei  Rp.    62.890.000   Rp.   63.057.600  -Rp.      167.600  -0,3% 

Juni  Rp.    61.650.000   Rp.   62.461.246  -Rp.      811.246  -1,3% 

Juli  Rp.    45.522.000   Rp.   46.588.151  -Rp.   1.066.151  -1,7% 

Agustus  Rp.    45.897.000   Rp.   40.846.079   Rp.   5.050.921  7,9% 

September  Rp.    52.317.000   Rp.   45.409.472   Rp.   6.907.528  10,8% 

Oktober  Rp.    49.833.000   Rp.   35.927.300   Rp. 13.905.700  21,8% 

November  Rp.    51.373.000   Rp.   38.980.956   Rp. 12.392.044  19,4% 

Desember  Rp.    50.512.000   Rp.   47.014.949   Rp.   3.497.051  5,5% 

Total  Rp.  743.111.000   Rp. 679.271.068   Rp. 63.839.932   100% 

         Sumber: CV.AJSPF Rambah Bersaudara (2023). 

   Dari tabel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa Rumah potong ayam broiler 

mengalami laba yang fluktuatif setiap bulannya. Pada bulan juli tahun 2022 

RPA dan Ayam Beku mengalami kerugian. Hal ini disebabkan oleh adanya 

peringatan hari raya idul adha yang menyebabkan penjualan menurun. 

Selain itu, pengeluaran biaya yang terlalu besar pada bulan tersebut lebih 

besar dari pada pendapatan yang dilakukan. Dibandingkan dengan bulan 

oktober yang memiliki laba yang besar yaitu sebesar Rp 13.905.700 pada 

tahun 2022. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara volume 

penjualan, biaya yang dikeluarkan dengan laba yang di dapat suatu 

perusahaan. 

 Melihat kondisi tersebut perlu melakukan suatu tindakan perbaikan 

untuk dapat meningkatkan kemampuan memperoleh laba. Biaya-biaya yang 

besar dapat mengindikasikan ketidakefisienan dalam mengeluarkan biaya 
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dan berlanjut pada tidak optimalnya menghasilkan laba. Oleh karena itu, 

CV. Rambah Bersaudara harus mempertimbangkan hal-hal yang menjadi 

keputusan untuk mencapai laba yang ditargetkan agar dapat meningkatkan 

laba bagi CV.Rambah Bersaudara tersebut seperti penetapan jumlah 

penjualan, penetapan biaya yang tepat pada produk ayam beku.  

Berdasarkan hasil wawancara sub bidang RPA dan ayam beku 

cara menghitung laba yang dihasilkan yaitu dengan menghabiskan budget 

Rp. 20.000.000 per ton ayam. Satu ton Sama dengan 1.000 kg. Jadi, 1 kg 

ayam memiliki HPP sebesar Rp. 20.000. Rumah Ayam Potong menjual 

produknya mengimbangi dengan Harga pasaran sebesar Rp. 28.000. 

Hasilnya, Rumah Potong Ayam Broiler Afriyanto menghasilkan laba 

sebesar Rp. 8.000.000 dari Rp. 28.000.000 dikurangi dengan Rp. 

20.000.000 dengan 1 ton ayam potong. 

Perolehan laba yang didapat oleh CV. AJSPF Rambah 

Bersaudara selalu mengalami fluktuasi dikarenakan belum melakukan 

perencanaan laba jangka pendek. Sehingga RPA dan ayam beku belum 

dapat merancang tingkat penjualan yang diinginkan untuk memperoleh laba 

secara terukur (Wawancara: Arnold, (32), direktur CV.AJSPF Rambah 

Bersaudara, tanggal 10 Februari 2023). Membuat perencanaan laba jangka 

pendek berguna untuk menghasilkan pendapatan yang cukup efisien dalam 

mengelola biaya, sehingga mampu memperoleh laba yang optimal dalam 

periode tersebut.  
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Kurangnya kesempatan untuk mengevaluasi setiap kegiatan 

produksi yang diperlukan adalah akibat dari kurangnya perencanaan 

keuntungan dari CV. AJSPF Rambah Bersaudara sub-bidang RPA dan 

frozen chicken (ayam beku). CV.AJSPF Rambah Bersaudara tidak memiliki 

kesadaran akan laba dan kesadaran akan biaya. Serta kurangnya inovasi 

dalam meningkatkan laba dengan ide-ide untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan CV. AJSPF Rambah 

Bersaudara belum mengetahui adanya analisis CVP sebagai alat 

perencanaan laba jangka pendek. CV. AJSPF Rambah Bersaudara sub-

bidang RPA dan frozen chicken (ayam beku) dapat menggunakan analisis 

CVP untuk menghitung penjualan yang dibutuhkan untuk mempertahankan 

laba bersih ketika biaya berubah, memberikan referensi harga jual produk, 

mempromosikan produk, mengganti peralatan, dan mampu menganalisis 

kebutuhan produksi (Fajrillah et al, 2021). Artinya CVP membantu dalam 

setiap pengambilan keputusan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tologana & Mbae, 

(2020), yang menerapkan analisis CVP sebagai perencanaan laba jangka 

pendek usaha ayam petelur pada BUMDES Sawi mengale Poleganyara 

Kabupaten Poso dengan hasil contribution margin sebesar 24,20%, 

operating leverage sebesar 1,43 artinya penjualan mengalami kenaikan 1% 

dapat memberikan peluang sebesar 14,3%. Titik impas penjualan sebesar 
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Rp. 119.137.603, dan margin of safety sebesar 66,79%. Jika terjadi 

penurunan penjualan maka perusahaan mengalami kerugian.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis Cost Volume 

Profit untuk membantu CV. AJSPF Rambah Bersaudara khusunya pada 

sub-bidang RPA dan frozen chicken (ayam beku) dalam pembuatan 

perencanaan laba yang diharapkan. Melalui fenomena ini penulis tertarik 

untuk dapat melakukan kajian terhadap namanya “Analisis Cost Volume 

Profit Sebagai Alat Perencanaan Laba Jangka Pendek (Studi Kasus 

Pada CV. AJSPF Rambah Bersaudara Desa Koto Tinggi, Kecamatan 

Rambah, Kabupaten Rokan Hulu) “   

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah analisis ini tergantung pada bagaimana CV. AJSPF 

Rambah Bersaudara khususnya sub-bidang RPA dan frozen chicken (ayam 

beku) di Desa Koto Tinggi dalam menggunakan analisis Cost Volume Profit 

(CVP) untuk perencanaan laba jangka pendeknya? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan analisis Cost 

Volume Profit (CVP) sebagai alat bantu perencanaan laba jangka pendek yang 

dilakukan pada CV. AJSPF Rambah Bersaudara khususnya sub-bidang RPA 

dan frozen chicken (ayam beku).  

1.4 Manfaat Penulisan 

  Penulisan proposal ini memberikan manfaat ke beberapa pihak 

antara lain: 
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1. Manfaat bagi penulis 

Penelitian ini memiliki nilai bagi penulis karena dapat 

membantu peneliti dalam memahami perencanaan laba, khususnya 

ketika menggunakan analisis cost volume profit. 

2. Manfaat bagi universitas  

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan 

untuk penelitian selanjutnya dan untuk meningkatkan metode 

instruksi untuk perencanaan keuntungan UMKM memanfaatkan 

cost volume profit. 

3. Manfaat bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat diterapkan mengenai analisis CVP 

untuk membantu perencanaan manajemen yang relevan untuk 

keuntungan perusahaan yang maksimal. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, sistematika penulisannya terdiri dari 6 bab, 

sistematika disajikan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

 Pada bab pendahuluan ini membahas tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematis penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN LITERATUR 

Bab tinjauan literatur ini membahas tentang kajian teori, penelitian 

terdahulu, dan kerangka penelitian. 
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BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian ini membahas tentang rancangan penelitian,   

lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV  : GAMBARAN DAN OBJEK PENELITIAN  

Bab hasil penelitian dan pembahasan ini membahas tentang 

gambaran umum penelitian, dan kegiatan produksi perusahaan. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil penelitian dan pembahasan ini membahas tentang, 

pengklasifikasian data, analisis data, dan pembahasan. 

BAB VI  : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini merupakan penutup dari keseluruhan hasil penelitian, yang 

memuat kesimpulan atas hasil dari analisis penelitian, dan saran 

saran yang dapat diberikan penulisan. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN
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BAB II 

TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Biaya 

2.1.1 Pengertian Biaya 

Dalam memenuhi kebutuhan manusia harus mengorbankan 

sesuatu hal untuk mencapai kebutuhannya. Proses memproduksi barang 

atau menyediakan jasa membutuhkan usaha dalam setiap tindakannya, 

seperti halnya dalam sebuah bisnis. Biaya diistilahkan sebagai 

pengorbanan ini. Biaya adalah tingkat di mana kas atau setara kas hilang 

dalam pembelian barang atau jasa yang diantisipasi menguntungkan 

perusahaan sekarang atau di masa depan untuk memenuhi tujuannya 

(Ramdhani et al, 2020).  

Besar kecilnya biaya akan mempengaruhi perhitungan laba 

rugi perusahaan dengan mengurangi laba atau menambah kerugian. 

Biaya sekecil apapun, berdampak pada besarnya keuntungan yang 

dihasilkan. Penetapan harga barang dan jasa, dan pengambilan keputusan 

manajemen, disediakan oleh akuntansi biaya (Hariati, 2021). Dengan 

adanya akuntansi biaya ini kita dapat melakukan perencanaan, 

pengendalian serta penilaian kinerja sebuah perusahaan.  

Biaya selalu dinyatakan dalam istilah moneter, atau dalam bentuk 

uang yang dapat digunakan untuk menukar sumber daya dengan barang 

jadi atau jasa.  Artinya dalam mengejar tujuan bisnis, biaya adalah 
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pengorbanan moneter yang dikeluarkan dalam melakukan aktivitas 

produksi yang menghasilkan produk berupa barang atau jasa. Hal ini 

membuat pemantauan, pengumpulan, dan kompilasi pengeluaran ini 

menjadi sangat penting. 

2.1.2 Klasifikasi Biaya  

Menurut (Siregar, 2013:36), klasifikasi biaya dapat dilakukan 

berdasarkan: 

1) Biaya berdasarkan ketertelusuran. Dibagi menjadi : 

a. Biaya Langsung, adalah pengeluaran yang dapat 

ditentukan secara tepat pada produk itu sendiri. 

Contohnya biaya tenaga kerja langsung dan biaya bahan 

baku langsung. 

b.  Biaya tidak langsung, adalah pengeluran yang tidak dapat 

dapat ditentukan pada suatu produk. 

2) Biaya berdasarkan perilaku. Dapat dikategorikan menjadi:  

a. Biaya variabel, merupakan pengeluaran yang jumlah 

totalnya berubah sebanding dengan perubahan tingkat 

aktivitas. biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung adalah dua contohnya. 

b. Biaya tetap, merupakan pengeluaran yang tetap konstan, 

tidak peduli jumlah tingkat aktivitas dalam kisaran waktu 

tertentu. Walaupun tingkat aktivitasnya mengalami 

fluktuasi biaya yang dikeluarkan tidak berubah.  
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c. Biaya campuran, merupakan pengeluaran yang memiliki 

ciri-ciri baik biaya variabel maupun biaya tetap. Biaya 

yang terkait dengan biaya listrik.   

3) Biaya berdasarkan fungsi. Biaya ini terbagi menjadi tiga jenis 

fungsi pokok pada perusahaan manufaktur.  

a. Biaya produksi, adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

mengubah sumber daya bahan mentah menjadi produk jadi. 

Biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik.  

b. Biaya Pemasaran, merupakan pengeluaran yang membantu 

bisnis memperhitungkan uang yang dikeluarkan untuk 

menyampaikan produk ke konsumen. 

c. Biaya Administrasi dan Umum, digunakan untuk menutupi 

hal-hal seperti biaya manajemen, administrasi dan 

pengendalian, serta total biaya menjalankan bisnis. 

Contohnya biaya depresiasi gedung, biaya perlengkapan. 

4) Klasifikasi biaya berdasarkan elemen biaya produksi, meliputi:  

a. Biaya bahan baku, adalah uang yang belanjakan untuk 

membeli bahan baku mentah menghasilkan suatu produk 

jadi.  

b. Biaya tenaga kerja langsung, merupakan pengeluaran  

untuk memberikan kompensasi kepada orang-orang yang 
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mempunyai campur tangan langsung dalam pembuatan 

barang tersebut.  

c. Biaya overhead pabrik, pengeluaran selain biaya bahan 

baku dan tenaga kerja langsung. Contohnya biaya bahan 

penolong dan biaya tenaga kerja penolong.  

2.1.3 Pemisahan Biaya Campuran 

  Penting untuk menguraikan biaya tetap dan biaya variabel 

yang berhubungan dengan aktivitas tertentu. Hal tersebut berguna 

dalam melakukan sebuah perencanaan analisis terutama dalam 

analisis cost volume profit atau analisis titik impas(Dwi Kristanto, 

2015).  

  Menurut (Mowen dkk., 2017:105) dalam memisahkan biaya 

campuran dapat dilakukan melalui metode berikut ini:  

a. Metode High-Low, adalah teknik untuk menguraikan sejumlah 

pengeluaran menjadi biaya-biaya tetap dan biaya variabel. 

Perbedaan biaya yang dihitung adalah sejenis variabilitas biaya 

yang terkit dengan pengeluaran ini.  

b. Metode Scattergraph adalah teknik yang memisahkan biaya 

campuran menjadi komponen biaya tetap dan biaya variabel 

dengan mengepaskan sebuah garis ke sekumpulan data dengan 

menggunakan dua titik data yang dipilih berdasarkan penilaian.  

c. Metode Kuadrat terkecil, merupakan teknik yang memisahkan 

komponen tetap dan variabel pada biaya campuran dengan 
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menentukan garis pengepasan. Teknik ini menetapkan 

hubungan linier antara biaya dan output dengan menggunakan  

persamaan garis regresi Y = a + bx. Dimana, X adalah variabel 

bebas dan Y merupakan variabel tidak bebas yang 

perubahannya ditentukan oleh perubahan nilai x. Untuk 

menghitung least square method adalah sebagai berikut:  

Y = a + bx 

a = ∑Y/n 

dan 

b = ∑xy/∑x2 

Y = Nilai penjualan yang diramalkan. 

a = nilai penjualan pada periode dasar  

b = besarnya perubahan variabel (y) pada setiap perubahan satu 

unit variabel (x)  

x = satuan periode waktu  

n = jumlah waktu yang di analisis 

2.2 Pengertian Volume Penjualan 

   Jumlah barang yang diproduksi dan diantisipasi untuk dijual selama 

periode waktu tertentu dikenal sebagai volume penjualan. Volume penjualan 

berdampak pada keuntungan. Volume penjualan yang kecil menghasilkan 

peluang keuntungan yang kecil, volume penjualan yang besar menghasilkan 

potensi keuntungan yang besar (Tologana & Mbae, 2020). Biaya dan volume 

penjualan harus diperhitungkan, terutama selama proses perencanaan 
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keuntungan, untuk memenuhi tujuan menghasilkan tingkat keuntungan yang 

tinggi. 

2.3 Laba 

2.3.1. Pengertian Laba 

Tujuan utama sebuah perusahaan adalah mencapai laba 

sebanyak – banyaknya. Laba juga sebagai tolak ukur keberhasilan sebuah 

perusahaan maupun industri bisnis. Keuntuntungan suatu perusahaan 

sama dengan pendapatannya dikurangi biaya-biaya pada periode tersebut 

(Hassanah & Daud, 2019). Tindakan berikut dapat diambil oleh 

manajemen untuk menghasilkan keuntungan yang signifikan: 

a. Untuk mempertahankan biaya produksi dan operasional serendah 

mungkin, tingkat harga jual saat ini dan volume penjualan harus 

diperhitungkan. 

b. Tetapkan harga jual sesuai dengan keuntungan yang diharapkan. 

c. Sebisa mungkin, tingkatkan volume penjualan. 

Biaya, harga jual, dan volume produksi merupakan tiga fase 

yang tidak dapat dilakukan secara terpisah karena saling 

ketergantungan. Dalam analisis Cost Volume Profit Laba merupakan 

total penjualan dikurangi total biaya (Hassanah & Daud, 2019). 

Menurut (Salman & Farid, 2016) laba (profit) atau rugi (loss) 

merupakan istilah selisih antara pendapatan dan biaya. Laporan 

keuangan memberikan ukuran profitabilitas perusahaan dengan merinci 

pendapatan dan pengeluarannya. Hal ini bertujuan untuk 



19  

  
 

mempertahankan suatu usaha agar dapat bersaing dan menjadi tolak 

ukur kesuksesan suatu perusahaan. 

2.3.2 Laba dalam perspektif Islam  

   Islam di dalam ekonomian memberikan perhatian besar. 

Inilah alasan mendasar mengapa Islam dianggap sebagai agama ideal 

karena Islam mengatur seluruh aspek kehidupan, termasuk muamalah. 

Fiqh muamalah memberikan aturan untuk hal ini. Segala sesuatu mulai 

dari jual beli, gadai, perdagangan, pertanian, sewa-menyewa, berbagi, 

memberi dan mewariskan, nikah, cerai, iddah, perang dan damai, diatur 

oleh Fiqih Muamalah, kumpulan hukum syariah(Yuliana et al, 2017). 

Segala sesuatu diperbolehkan dilakukan menurut hukum asal 

muamalah selama tidak ada dalil yang sah untuk tidak melakukannya. 

Setiap orang bebas mengejar kekayaan dan pembangunan ekonomi. 

Salah satunya adalah menghasilkan uang, yang merupakan tujuan 

utama praktik jual beli. Tambahan modal utama atau kenaikan modal 

pokok yang diperoleh dari proses jual beli adalah pengertian untung 

dalam al-Qur’an yang diberikan dalam buku Konsep Laba berdasarkan 

fiqh muamalah (Fachrudin, 2020).  

Tidak ada larangan Islam untuk mengambil keuntungan atau 

laba. Selama hukum Islam masih berlaku. Terutama mengharamkan 

istilah "riba". Sebagaimana tertuang dalam ayat Al-Quran Surah Al-

Baqarah: 275 di bawah ini:  
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ِّۗ ذٰ  بٰوا لََ يقَوُْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَقوُْمُ الَّذِيْ يتَخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِنَ الْمَس ِ ا اََِّّ الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الر ِ ْْ ََالوُْ  ُُ ََ بِاَََّّ مَا لِ

بٰواِّۗ فمََنْ جَاۤءَهٗ مَ  مَ الر ِ بٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰهُ الْبيَْعَ وَحَرَّ ى فَلَهٗ مَا سَلَفَِّۗ الْبيَْعُ مِثلُْ الر ِ ُٰ ب ِهٖ فَاَّْتَ نْ رَّ وْعِظَةٌ م ِ

ا خٰلِدوُْنَ  َُ ْْ فيِْ ََ اصَْحٰبُ النَّارِ ۚ هُ ىِٕ
ۤ
 ( 2:5:2)البقرة: ٥٧٢وَامَْرُهٗ  اِلَى اللّٰهِ ِّۗ وَمَنْ عَادَ فَاوُلٰ

Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kerasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba, namun menurut mereka kedua aktivitas 

tersebut adalah setara. Orang-orang melanggar larangan tuhannya dan 

masih menolak untuk melanjutkan (dengan melakukan riba), apapun 

yang diambil sebelumnya adalah milik dan urusan mereka adalah 

dengan Tuhan. Siapapun yang mengulangi adalah penghuni neraka, dan 

mereka akan tinggal di sana. (Al-Baqarah/2:275) 

Dengan demikian, Islam tidak melarang seorang pebisnis 

Muslim menghasilkan keuntungan yang signifikan dari operasinya. 

Karena hampir setiap aktivitas termasuk dalam unsur muamalah, yang 

beroperasi berdasarkan prinsip umum bahwa segala sesuatu 

diperbolehkan selama diperoleh dan digunakan sesuai dengan syariah. 

2.4 Analisis Cost Volume Profit 

2.4.1 Pengertian Cost Volume Profit  

Manajemen dapat merencanakan kombinasi tingkat biaya, 

volume laba, dan laba yang sukses dengan menggunakan pengetahuan 

tentang dasar-dasar biaya, volume, dan laba sebagai landasan. Ini adalah 

komponen utama dari analisis ini: volume penjualan, harga jual produk, 
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biaya variabel per unit, biaya tetap total, dan bauran penjualan (Rudianto, 

2013:27). Hal ini sangat membantu manajer dalam mengambil 

keputusan.  

Besaran biaya yang digunakan pada saat di hubungkan dengan 

nilai penjualan yang dihasilkan akan mempengaruhi secara langsung 

dengan besarnya laba yang dihasilkan. Menurut Rudianto (2013;27), 

Analisis untuk melihat hubungan ketiga variabel tersebut disebut dengan 

analisis Cost Volume Profit. Analisis ini memperlihatkan bagaimana 

pendapatan, beban, dan laba berperilaku saat volume penjualan berubah 

dan melakukan analisis sensitivitas dengan meneliti dampak dari 

beberapa tingkat harga atau biaya terhadap laba (Mowen, 2017:161). 

Dengan demikian berdasarkan sumber di atas dapat 

disimpulkan bahwa analisis cost volume profit merupakan analisis yang 

paling luas penerapannya dalam perencanaan dan pengambilan 

keputusan tentang bagaimana perubahan biaya, volume penjualan 

terhadap laba yang akan dihasilkan.  

2.4.2 Asumsi-asumsi analisis biaya-volume laba  

Asumsi-asumsi yang mendasari dalam melakukan analisis 

biaya volume laba (Rudianto, 2013:27) adalah:  

a. Penetapan harga eceran untuk produk tidak terlalu menyimpang 

dari norma yang dapat diterima. 
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b. Biaya dapat dipisahkan secara andal menjadi komponen tetap 

dan variabel, dan komponen ini mengikuti pola linier pada 

rentang yang relevan. 

c. Bauran penjualan tidak berfluktuasi di perusahaan multiproduk. 

d. Tidak ada fluktuasi dalam jumlah yang ada; produksinya sesuai 

dengan permintaan. 

2.4.3 Tujuan Analisis Cost Volume Profit 

Menurut Salman & Farid, (2016), tujuan  analisis biaya-volume-

laba ini adalah hal-hal sebagai berikut:  

a. Memahami hubungan antara volume dan laba dan biaya sangat 

penting untuk membuat prediksi laba yang akurat. 

b. Analisis biaya-volume-penjualan dapat digunakan untuk 

membuat anggaran fleksibel yang menunjukkan pengeluaran di 

berbagai tingkat aktivitas. 

c. Analisis CVP membantu evaluasi kinerja untuk tujuan 

pengendalian. Memeriksa pendapatan, pengeluaran, dan 

perubahan volume dapat membantu dalam hal ini. 

d. Analisis koneksi CVP mendorong perumusan pedoman harga 

yang sesuai dengan keadaan. 

e. Karena tarif biaya overhead pabrik yang ditentukan sebelumnya 

dan volume produksi saling terkait, sangat penting untuk 

memahami korelasi biaya dan volume untuk memperkirakan 
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berapa banyak biaya overhead yang harus dikurangkan dari 

biaya produk pada berbagai tahap operasi. 

2.5 Analisis Contribution Margin 

  Memahami margin kontribusi adalah langkah pertama dalam memeriksa 

hubungan antara biaya, volume, dan laba. Jumlah margin kontribusi yang 

dicapai perusahaan dapat mempengaruhi kecepatan memperoleh kembali 

biaya tetapnya dan kemampuan mengumpulkan laba. Perbedaan antara harga 

jual unit dan biaya variabel unit dikenal sebagai marjin kontribusi per unit 

(Rudianto, 2013). Unit atau jumlah keseluruhan dapat digunakan untuk 

menyatakan margin kontribusi.  

Menurut (Mowen, 2017:162) istilah :margin kontribusi mengacu pada 

proporsi pendapatan penjualan tersisa setelah seluruh beban variabel 

terpenuhi yang dapat digunakan untuk berkontribusi ke beban tetap dan laba 

operasi. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung margin kontribusi 

dan Rasio Margin kontribusi :  

Contribution Margin = Pendapatan penjualan – biaya variabel 

          Sumber:(Mowen dkk., 2017:167) 

 Rasio Margin Kontribusi =   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 

          Sumber: (Mowen dkk., 2017:167) 

2.6 Analisis Break Event Point (Titik Impas) 

Dalam menggunakan analisis Cost Volume Profit tentunya akan mengarah 

kepada titik impas. Menurut Mowen (2017:160) Titik impas (break-event-
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point) merupakan uang yang masuk sama dengan uang uang dikeluarkan (atau 

ketika keuntungannya nol). Untuk menghitung volume penjualan dan bauran 

produk yang diperlukan untuk mencapai titik impas pada periode, dapat 

merujuk pada titik impas.  

Dengan dua metode pertama dalam satuan unit penjualan dan satuan 

penjualan rupiah, Apabila total pendapatan, total biaya, dan total laba saling 

berhubungan pada berbagai tingkat produksi, analisis titik impas dapat 

dilakukan untuk mengevaluasi jumlah laba yang direncanakan (Siregar,  et al., 

2013). Manajer keuangan sering menggunakan titik impas untuk menghitung 

jumlah penjualan yang dibutuhkan perusahaan untuk mencapai titik impas, 

serta keuntungan dan kerugian keseluruhan pada tingkat penjualan lainnya. 

Perhitungan break event point dalam satuan penjualan rupiah 

dengan menggunakan rumus (Siregar, 2013:326). 

           BEP Dalam Rupiah =
Total Biaya tetap

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 
 

 

Sedangkan rumus berikut digunakan untuk menghitung Titik 

Impas (Break Even Point) (Siregar, 2013:326): 

BEP Unit =
Total Biaya tetap 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙  𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡−𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡
 

 

2.7 Analisis Margin of safety 

Margin of Safety adalah jumlah unit yang melebihi jumlah total unit 

yang terjual. Margin keamanan suatu perusahaan adalah keuntungan aktual 
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atau potensial yang melebihi titik impas (Siregar, 2013:338). Manajer puncak 

dapat mempelajari lebih lanjut tentang tingkat volume penjualan yang berbeda 

dan bagaimana kaitannya dengan kemungkinan menghasilkan keuntungan di 

setiap tingkat penjualan dengan berkonsultasi dengan margin keselamatan.. 

Agar perusahaan tidak mengalami kerugian akibat penurunan target 

pendapatan penjualan, manajemen harus mengetahui seberapa besar margin of 

safety yang diperbolehkan. Informasi ini digunakan untuk membantu 

manajemen merencanakan keuntungan perusahaan, khususnya keuntungan 

jangka pendek, untuk memastikan bahwa bisnis menghasilkan uang sebanyak 

mungkin.  

Perhitungan Margin of Safety dapat dihitung menggunakan rumus 

(Mowen, 2017:194) berikut: 

Marjin of safety = Total Penjualan – Penjualan Titik Impas 

     Sumber: (Mowen dkk., 2017:194) 

2.8 Operating Leverage 

Dalam istilah keuangan, operating leverage merupakan bauran dari 

biaya tetap dan biaya variabel di suatu perusahaan. Penjualan tentu mengalami 

fluktuasi yang memiliki pengaruh pada setiap tingkat keuntungan. Artinya, 

dunia usaha dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar dari 

pendapatannya jika mereka mampu memangkas pengeluaran variabel dengan 

menaikkan biaya tetapnya. 

Menurut (Mowen, 2017:196) penggunaan pengeluaran tetap untuk 

memuluskan fluktuasi laba sebagai respons terhadap variasi aktivitas 
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penjualan. Rasio margin kontribusi terhadap laba operasional digunakan untuk 

menentukan tingkat leverage operasional untuk jumlah penjualan tertentu. 

Berikut rumus untuk perhitungan Degree operating leverage. 

Tingkat pengungkit operasi =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐾𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖
 

Sumber: (Mowen dkk., 2017:196) 

Dengan pendekatan tingkat Operating Leverage tersebut, dapat 

digunakan untuk menghitung perubahan dalam laba operasi secara langsung 

yang disebabkan oleh perubahan persentase dalam penjualan  

Perubahan Persentase dalam Laba = Degree Of Operating Leverage x              

                                                           Perubahan Persentase dalam Laba  

    Sumber : (Mowen, 2017:198) 

2.9 Perencanaan  

Perencanaan pada umumnya sebuah pandangan kedepan untuk 

mengetahui tindakan yang dapat dilakukan dalam mewujudkan suatu tujuan. 

Perencanaan pada dasarnya adalah tugas manajemen dalam melihat 

kemungkinan dan kesempatan di masa depan, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang (Mowen, 2017:512). Untuk dapat mengevaluasi kinerja 

perusahaan dan memastikan menghasilkan keuntungan yang diharapkan, 

manajemen harus membuat strategi yang jelas.  

Menurut (Siregar, 2013:113) yang menyatakan bahwa :  

“Perencanaan (planning) adalah proses mengidentifikasi tujuan dan 

tindakan yang diperlukan untuk mencapainya” 

Perencanaan laba menetapkan tujuan laba yang 
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memperhitungkan proyeksi penjualan dan pengeluaran untuk tahun yang akan 

dengan berdasarkan pada pencapaian laba pada periode sebelumnya 

(Rosidayani, 2014). Dimana harga jual, biaya, dan volume penjualan 

merupakan tiga aspek yang saling berhubungan yang mempengaruhi laba. 

Perhitungan laba diperoleh dari pendapatan dikurangi semua biaya. 

Perusahaan harus selalu berusaha menghasilkan laba optimal untuk 

memuaskan pihak – pihak yang berkepentingan (Stakeholder) yaitu 

manajemen, konsumen, karyawan, masyarakat, dan sebagainya. 

Dengan demikian, berdasarkan beberapa sumber di atas dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan laba merupakan tugas manajer dalam 

menyusun rencana ke depan berdasarkan hasil dari laba pada periode 

sebelumnya yang diharapkan dapat meningkatkan laba hasil dari pengambilan 

keputusan yang dilakukan. 

2.9.1 Jenis Perencanaan 

Menurut Carter (2009:7), jenis perencanaan yang dapat 

diidentifikasikan dalam suatu usaha diantaranya:  

a. Rencana Strategis adalah rencana yang berada pada tingkat 

manajemen tertinggi, menawarkan gambaran terluas tentang 

organisasi dan lingkungannya, sebagian besar dikembangkan 

selama periode waktu yang tidak teratur dengan metode yang tidak 

sistematis, dimulai dengan mendeteksi bahaya atau peluang 

eksternal. 

b. Rencana Jangka Pendek mewakili rencana yang cukup menyeluruh 
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dan terperinci untuk membuat sejumlah laporan keuangan yang 

dianggarkan dari satu organisasi di masa depan. 

c. Rencana jangka panjang umumnya perencanaan yang memberikan 

tanggal masa depan tiga sampai lima tahun. 

2.9.2 Menetapkan Tujuan Laba  

  Menurut (Rudianto, 2013:94) ada tiga metode yang 

digunakan saat menetapkan sasaran laba: 

a. Teknik Priori, perencanaan didorong oleh kebutuhan untuk 

memaksimalkan keuntungan. Manajemen menetapkan target 

tingkat pengembalian dan kemudian membuat rencana untuk 

mencapainya. 

b. Metode Posteriori, Ketika perencanaan dilakukan secara 

keseluruhan untuk pertama kalinya, keuntungan diklasifikasikan 

sedemikian rupa sehingga jumlah keseluruhannya dapat 

diketahui sebelumnya.  

c. Metode Pragmatis, Manajemen bergantung pada standar yang 

telah dicoba dan dipenuhi sepanjang waktu untuk 

mengembangkan persyaratan laba yang diantisipasi. 

Berdasarkan (Carter, 2009:6) Unsur-unsur berikut harus 

dipertimbangkan saat menetapkan tujuan laba: 

a. Keuntungan atau kerugian dari jumlah penjualan tertentu. 
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b. Jumlah penjualan yang diperlukan untuk menutupi semua biaya 

yang menghasilkan keuntungan, termasuk dividen, serta 

menyisihkan uang untuk kebutuhan bisnis yang akan datang. 

c. Titik Impas. 

d. Jumlah penjualan yang dapat dilakukan mengingat kapasitas 

operasi saat ini. 

e. Kapasitas operasional diperlukan untuk mencapai tujuan laba. 

f. Modal menggunakan tingkat pengembalian. 

2.9.3 Analisa Perencanaan Laba atau Target Laba 

   Analisis biaya yang memperhitungkan volume keuntungan 

membantu menentukan tingkat aktivitas penjualan optimal yang 

diperlukan untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang 

ditargetkan. Samryn, L.M, (2012) menyatakan bahwa, ada dua 

metode yang tersedia dalam menganalisis: teknik persamaan dan 

metode margin kontribusi, yaitu:  

a. Metode persamaan.  

Analisis target laba dalam metode persamaan dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut:  

Target penjualan (Unit) = Biaya Variabel + biaya tetap + laba  

Target penjualan (Rp) = Rasio Margin kontribusi + Biaya Tetap 

+ Laba.  

b. Metode Margin Kontribusi  
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Analisis target laba dapat digunakan dalam metode margin 

kontribusi dengan cara sebagai berikut:  

Penjualan (unit) =   
Biaya Tetap+Laba 

Margin Kontribusi Per Unit
 

Penjualan (Rp) = 
Biaya Tetap+Laba 

Margin Kontribusi 
 

2.10 Penelitian Terdahulu 

Perbandingan dengan temuan sebelumnya sangat penting untuk 

mendapatkan pembaruan dalam sebuah penelitian, yang dapat diamati di 

bawah ini:   

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No. 

 

Nama 

Peneliti 

 

Judul 

Penelitian 

 

Hasil penelitian 

1.  Aina 

Mustainah, 

2019 

Analisis Biaya 

Volume Laba 

Sebagai Alat 

Perencanaan 

Laba (SPBU 

CV. SINAR 

HASMADANI

) 

Temuan studi menyebabkan 

peningkatan volume penjualan, dan 

biaya SPBU CV dan SINAR 

HASMADANI dapat ditentukan 

dengan menggunakan metode BEP. 

Margin kontribusi yang dihasilkan 

dapat membayar biaya yang 

diperlukan dan menghasilkan laba 

paling besar. Akibatnya, laba yang 

dihasilkan dapat bertindak sebagai 

dasar perencanaan laba untuk tahun 

yang akan datang. 

2. Cahyadi & 

Sulistiyo, 

2018 

Analisis Biaya 

Volume Laba 

Sebagai Alat 

Perencanaan 

Laba pada CV. 

Waringin Putih 

Semarang 

Penyelidikan mengungkapkan 

bahwa rata-rata margin kontribusi 

per meter persegi adalah Rp 

20.638,73. 24.024 m2 mewakili titik 

impas. Tingkat operasi sekitar 1,74, 

dan margin keselamatan adalah 

63,62%. Kesimpulannya, shut down 

point adalah 20.655 m2, sehingga 

target penjualan meningkat 17,21%. 
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3. Mia Istiana 

Mokoginta,  

Jullie 

J.Sondakh, 

Novi S. 

Budiarso 

(2018) 

Analisis Biaya 

Volume Laba 

Multi-Produk 

untuk 

perencanaan 

Laba Jangka 

Pendek Biji 

Merah Coffee 

And Roastery. 

Perusahaan dapat lebih mudah 

memprediksi pilihan masa depan 

manajemen Biji Merah Coffee and 

Roastery menggunakan analisis 

biaya volume laba. Analisis titik 

impas, margin kontribusi, margin 

keselamatan, leverage operasi, dan 

analisis bauran penjualan pada dua 

produk berbeda, yaitu produk 

Bogani Bland dan produk Robusta 

Modayag, juga dapat membantu 

bisnis menangani kesalahan yang 

merugikan. 

4.  Putri & 

Septyawati, 

(2018) 

Analisis Biaya-

Volume Laba 

(Cost-Volume-

Profit) 

Multiproduk 

Sebagai Alat 

Perencanaan 

Laba Pada PT 

Marinal 

Indoprima di 

Sumenep 

Produk Cherimen dan rumput laut 

merupakan dua kategori produk 

yang ditawarkan oleh PT Marinall 

Indoprima. Harga jual produk dan 

volumenya dipilih dengan 

menggunakan analisis volume 

keuntungan untuk mencapai 

keuntungan yang diinginkan di 

tahun mendatang. Sebuah 

perusahaan menggunakan BEP, 

margin keselamatan, dan tingkat 

pengungkit operasi untuk 

mengurangi risiko dan kerugian. 

5. Alvini 

Hassanah, 

Rulfah M. 

Daud 

(2019) 

Analisis Cost 

Volume Profit 

Sebagai Alat 

Perencanaan 

Laba (Studi 

Kasus Pada 

UMKM 

Dendeng Sapi 

Di Banda 

Aceh. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan analisis Cost 

Volume Profit sebagai dasar 

perencanaan laba tahun 2018. 

Metodologi yang digunakan adalah 

metode deskriptif dengan 

pendekatan studi empiris. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

margin kontribusi sebesar Rp. 

2.833.357.000,00, penjualan 

minimal 38.366 unit, titik impas Rp. 

872.263.735,00, penjualan minimal 

15.020 unit, titik impas 

Rp.655.596.999,00, penjualan 

minimal 713 unit, dan operating 

leverage Rp. 116.820.726,00. 

Perusahaan menetapkan laba 15% 

dibandingkan tahun sebelumnya. 

Penjualan ditargetkan sebesar Rp. 

2.976.401.250,00- untuk Gunung 
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Seulawah, Rp.1.058.042.263,00,- 

Bungong Jaroe, dan Rp. 

65.331.845,00,- Rencong Aceh. 

6. Muhammad 

Ichsandy 

(2018) 

Analisis Biaya 

Volume Laba 

Sebagai Alat 

Perencanaan 

Laba Pada PT. 

Perkebunan 

Nusantara III 

(PERSERO) 

Medan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi laba yang diperoleh 

PT. Perkebunan Nusantara III 

selama lima tahun terakhir, dengan 

menggunakan analisis cost-volume-

profit. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perusahaan 

belum dapat meningkatkan laba 

usaha karena volume penjualan 

yang tidak stabil dan penurunan 

biaya produksi. 

7. Ulfa Setia 

Iswara & 

Susanti 

(2017) 

Analisis Cost 

Volume Profit 

Sebagai Dasar 

Perencanaan 

Laba Yang 

Diharapkan 

(Studi Pada 

Perusahaan 

Kopi Di 

Kabupaten 

Jember) 

 

Riset studi menunjukkan bahwa 

pada tahun 2016, margin kontribusi 

adalah Rp 144.070.100. Titik impas 

adalah Rp 84.375,00, dan volume 

penjualan minimum adalah Rp 

140.695.100. Mengacu pada tahun 

lalu, pendapatan perusahaan naik 

sebesar 22%. Sasaran penjualan 

tahun 2017 adalah Rp 256.071.100 

untuk mendapatkan keuntungan 

yang diharapkan. Untuk membantu 

merencanakan keuntungan untuk 

tahun yang akan datang, manajemen 

dapat menggunakan analisis CVP. 

8. Dini 

Desprianti, 

Inge Lengga 

Sari 

Munthe, 

Tumpal 

Manik 

(2020) 

Analisis Cost 

Volume Profit 

Sebagai Alat 

Bantu 

Perencanaan 

Laba Pada Pd. 

Adi Anugrah 

“Food 

Industry” 

Tanjungpinang 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi Cost Volume 

Profit sebagai Alat Perencanaan 

Laba di PD "Industri Pangan" 

Tanjung Pinang. Adi Anugrah. 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa Dendeng Kepala Sotong 60 

gram menawarkan margin 

kontribusi tertinggi, sedangkan 

Dendeng Sotong Original 100 gram 

menawarkan margin kontribusi 

terendah. Untuk Desember 2019, 

Break Even Point adalah 482 unit. 

Ada tiga opsi berdasarkan temuan 

analisis Cost Volume Profit. Jika 

mereka menaikkan harga jual 
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sebesar 15% sambil mengurangi 

pengeluaran tetap sebesar 15%, 

9. Dian Hafiza 

Triana,  

Nidya 

Vitriana, 

Linda Hetri 

Suriyanti 

2020) 

Penerapan 

Analisis CVP 

Sebagai Alat 

Perencanaan 

Laba UD 

Sukma Jaya: 

Efektif atau 

Semu? 

Berdasarkan studi yang dilakukan 

pada tahun 2019, penjualan UD 

Sukma Jaya mencapai titik impas 

sebanyak 3.125 unit, dengan titik 

impas sebesar Rp. 6.249.638,3. 

Dengan rasio sebesar 86,4%, maka 

margin kontribusi tahun 2019 

adalah sebesar Rp. 21.026.000. 

74,3% susu kedelai aman. UD 

Sukma Jaya harus menjual 2.536 

unit susu kedelai seharga Rp 2.500 

agar laba tumbuh 35% di tahun 

2020. 

10. Tologana & 

Mbae, 

(2020) 

Penerapan 

Analisis Biaya 

Volume Laba 

(BVL) Sebagai 

Perencanaan 

Laba Jangka 

Pendek Usaha 

Ayam Petelur 

Pada 

BUMDES 

Sawi mengale 

Poleganyara 

Kabupaten 

Poso 

Sebagaimana dinyatakan dalam 

tinjauan literatur, margin kontribusi 

adalah 24,20 persen, leverage 

operasi 1,43, penjualan meningkat 

1%, dan 14,3 persen peluang 

tersedia. Titik impas penjualan 

adalah Rp 119.137.603 dengan 

margin pengaman 66,79%. Bisnis 

mengalami kerugian jika penjualan 

menurun. 
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2.11 Kerangka Berpikir  

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

CV. AJSPF Rambah Bersaudara 

Sub-bidang RPA dan Frozen Chicken 

Identifikasi cost, volume, profit 

Analisis Cost Volume Profit 

1. Break Event Point 

2. Contribution Margin 

3. Margin of Safety  

4. Degree of Operating Leverge 

5. Perencanaan laba/ Target laba 

Perencanaan Laba 

Hasil dan Kesimpulan 

Pengumpulan Data 

Belum memiliki perencanaan dan 

pencatat keuangan 



  

35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Penelitian 

deskriptif digunakan untuk menguji nilai dari satu atau lebih variabel 

independen tanpa membandingkannya atau menarik hubungan di antara 

mereka (Rukajat, 2018). Masalah dirumuskan dalam penelitian deskriptif 

kualitatif sebagai deskripsi, yang mengarahkan penelitian untuk menggali atau 

memotret skenario agar dapat diteliti secara luas, luas, dan mendalam. 

3.2 Pendekatan Penelitian 

Sebuah metode kualitatif diambil dalam penyelidikan ini. Metode 

kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme atau interpretatif yang digunakan untuk mengkaji kondisi 

obyek yang alamiah. Peneliti berperan sebagai instrumen utama pengumpulan 

data, yang dilakukan melalui triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi), dan data yang diperoleh cenderung bersifat kualitatif. Analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian digunakan untuk memahami makna, 

mengenali keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan mengidentifikasi 

hipotesis (Sugiyono, 2020:9). 

Pendekatan kualitatif adalah salah satu yang cara untuk memahami 

fenomena apa yang ditemui secara naturalistik. Pendekatan ini digunakan 
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untuk mengkaji berbagai biaya, jumlah barang yang diproduksi, dan 

keuntungan yang diperoleh oleh rumah potong ayam pedaging. 

3.3 Lokasi Penelitian  

Tempat atau wilayah di mana suatu penelitian dilakukan kadang-

kadang disebut sebagai lokasi penelitian. Peneliti memilih CV. AJSPF 

Rambah Bersaudara khususnya sub-bidang RPA dan frozen chicken (ayam 

beku) di Desa Koto Tinggi Kabupaten Rokan Hulu untuk penelitian ini. 

Pasalnya, perusahaan ini memiliki beberapa agen dalam menjual ayam 

bekunya di wilayah kabupaten Rokan Hulu. 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian  

3.4.1 Subjek Penelitian  

Subjek dari penelitian ini adalah pemilik dan pengelola CV. AJSPF 

Rambah Bersaudara khususnya sub-bidang RPA dan frozen chicken 

(ayam beku) di desa Koto Tinggi kecamatan Rambah kabupaten 

Rokan Hulu. 

3.4.2 Objek  

Objek penelitian ini adalah buku keuangan yang berisi 

informasi biaya, volume aktivitas, penjualan, serta laba CV. AJSPF 

Rambah Bersaudara khususnya sub-bidang RPA dan frozen chicken 

(ayam beku) periode Januari – Desember 2022.  

3.5 Sumber Data 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

yang dikumpulkan dan ditata langsung oleh peneliti dalam bentuk 



37  

 
 

dokumen, antara lain catatan keuangan CV. AJSPF Rambah Bersaudara 

khususnya sub-bidang RPA dan frozen chicken (ayam beku). Bersama 

data primer dikumpulkan informasi dari hasil observasi, serta dilakukan 

wawancara terhadap pemilik dan pengelola CV. AJSPF Rambah 

Bersaudara Desa Koto Tinggi Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan 

Hulu. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Untuk menghindari kesalahan dalam menentukan metode analisis dan 

menguraikan tahapan selanjutnya, peneliti akan menggunakan instrumen 

penelitian saat mengumpulkan data. Peneliti dalam penelitian ini akan 

menggunakan alat penelitian berdasarkan Sugiyono (2020:103) sebagai 

berikut: 

a. Interview Guide ( pedoman wawancara ) 

Pedoman wawancara atau interview guide yang digunakan untuk 

melakukan penelitian dalam rangka pengembangan skripsi atau tesis 

dikhususkan untuk jenis penelitian kualitatif dimana wawancara 

dijadikan sebagai metode utama pengumpulan data. 

b. Peneliti sendiri 

Untuk mengumpulkan data penting untuk penyelidikan ini, 

peneliti akan langsung turun ke lapangan. Penegasan metode penelitian 

kualitatif, penguasaan topik yang diteliti, penyiapan peneliti kualitatif, 

dan kesiapan peneliti memasuki objek penelitian, baik secara akademik 
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maupun logistik, merupakan komponen validasi peneliti sebagai 

instrumen(Sugiyono, 2020:101). 

c. Field note yaitu catatan lapangan.  

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Daftar teknik pengumpulan data berikut digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dan data untuk penelitian ini. 

1. Penelitian Kepustakaan 

  Analisis kepustakaan Hal ini dicapai dengan membaca 

literatur yang sesuai, yang berfungsi sebagai landasan teoritis untuk 

analisis topik penelitian.  

2. Observasi 

Observasi menurut Nasution (1988) dalam buku Dr. Sugiyono 

(2020:106) merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai realita 

dunia yang diperoleh melalui observasi.  Dengan observasi langsung ke 

lapangan peneliti akan lebih mampu memahami konteks data dalam 

keseluruhan situasi sosial. Jadi dapat diperoleh pandangan yang 

menyeluruh.  

3. Wawancara 

Pendekatan terstruktur dan metodis untuk mengumpulkan 

data adalah wawancara. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
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tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal lain dari 

responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2020:114). 

Pengumpulan data melibatkan pembuatan daftar pertanyaan untuk 

ditanyakan kepada pemilik rumah potong ayam broiler. 

4. Dokumentasi 

Catherine Marshall, Gretchen B. Rossman, menyatakan 

bahwa metode dasar yang diandalkan oleh peneliti kualitatif untuk 

mengumpulkan informasi adalah, partisipasi dalam pengaturan, 

pengamatan langsung, wawancara mendalam, tinjauan 

dokumentasi (Sugiyono, 2020:105).  

Mengelola pengumpulan dan pengarsipan data laporan 

penjualan, informasi biaya tetap, informasi biaya variabel yang 

dikeluarkan oleh organisasi, data volume penjualan, dan data hasil 

keuangan 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data. 

Didalam buku Dr.Sugiyono (2020:133), Miles and Huberman 1984 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh, dimana aktivitas dalam analisis data sebagai berikut:  
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3.8.1 Data Collection (Pengumpulan Data)  

Kegiatan utama dalam penelitian kualitaif adalah 

pengumpulan data. Semakin lama di lapangan, jumlah data yang 

terkumpul akan semakin banyak dan bervariasi. Pada penelitian ini 

dilakukan pengumpulan data sekunder seperti catatan keuangan serta 

data mekanisme produksi pada CV. AJSPF Rambah Bersaudara 

khususnya sub-bidang RPA dan frozen chicken (ayam beku). 

3.8.2 Reduksi Data  

Mereduksi data berarti meringkas, mengidentifikasi komponen-

komponen kunci, dan memberi penekanan pada elemen-elemen penting. 

Hasilnya, data yang didapatkan akan menyajikan gambaran yang lebih 

jelas, sederhana dan memudahkan peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data tambahan dan mencarinya seperlunya. (Sugiyono, 

2020:135).  

Data yang sudah dikumpulkan akan dirangkum dan 

dikelompokkan lagi. Seperti data biaya yang digunakan pada proses 

produksi ayam beku dikelompokkan dalam biaya variabel dan biaya 

tetap. Kemudian data diolah menggunakan rumus seperti contribution 

margin, titik impas, margin of safety, Degree operating of Leverage.  

3.8.3 Penyajian Data  

Tahap selanjutnya adalah penyajian data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan sejenisnya. Miles and Huberman (1984) dalam 
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buku  Sugiyono, (2020:137) menyatakan “the most frequent form of 

display data for qualitative research data in the past has been narrative 

text” hal ini berarti bentuk data tampilan yang paling sering untuk data 

penelitian kualitatif adalah teks naratif.  

 Data yang dirangkum disajikan untuk menunjukkan bagaimana 

analisis biaya volume laba digunakan untuk menganggarkan 

perencanaan laba jangka pendek.  

3.8.4 Penarikan Kesimpulan 

Langkah keempat dalam analisis data menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif diharapkan berupa temuan baru atau gambaran objek 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran objek yang sebelumnya tidak jelas sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, 

atau teori (Sugiyono, 2020:142).  

Kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung. Jika 

didukung dengan bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Pada penelitian ini 

akan disimpulkan bagaimana penerapan analisis cost volume profit 

sebagai alat perencanaan laba pada CV. AJSPF Rambah Bersaudara 

khususnya sub-bidang RPA dan frozen chicken (ayam beku). 
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BAB IV 

GAMBARAN DAN OBJEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum UMKM Rumah Potong Ayam Broiler   

  CV. AJSPF RAMBAH BERSAUDARA berlokasi di Jl.Perumnas 

KM2, dusun Luba Hilir, desa Koto Tinggi, kecamatan Rambah, kabupaten 

Rokan Hulu. Perusahaan ini bergerak di bidang budidaya ayam broiler dan 

rumah potong ayam, perusahaan ini didirikan oleh Arnold Syahputra B, S.H 

selaku direktur dan sub bidang usaha budidaya ayam broiler di ketuai oleh 

Afrianto Basir, S.E dan sub bidang rumah potong ayam diketuai oleh Joellyo, 

S.Ak. 

Perusahaan CV. AJSPF RAMBAH BERSAUDARA  ini berdiri 

pada 16 juli 2020, perusahan ini telah bermitra dengan PT. CIOMAS 

ADISATYA sejak 2019 di bidang budidaya ayam broiler sedangkan bidang 

rumah potong ayam (RPA) dan frozen chicken berdiri pada pertengahan tahun 

2020 yang mana bidang RPA dan Frozen Chicken diberi nama Mr.Leho. 

Awal mula berdirinya RPA Mr.Leho tersebut mengingat pada waktu 

itu dunia sedang dilanda dengan pandemi covid-19 yang mana segala macam 

bentuk kegiatan di luar rumah harus dibatasi, sehingga pemilik RPA Mr. Leho 

membuat inovasi dengan menghadirkan produk Frozen Chicken (Ayam Beku) 

dan terbukti sangat efektif sehingga memudahkan pelanggan yang pada saat itu   
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harus diam di rumah dan kita bisa langsung mengantarkan produk tersebut ke 

alamat pemesan. Pada budidaya ayam ini kandang berukuran panjang 80 meter 

dan lebar 12 meter dengan kepadatan 16 ekor/m2. Kandang menggunakan type 

close house terdiri dari 1 kandang bertingkat dengan populasi perlantai 15.000 

ekor per kandang. 

  CV.AJSPF Rambah Bersaudara ini memiliki luas lahan kurang lebih 

2.250 m2 terdiri dari tempat musholla, RPA, gudang peralatan, gudang pakan, 

gudang sekam, tempat pembuangan bangkai, tanaman holtikultural, ruang 

ABK, ruang kerja, ruang panel, ruang freezer dan 1 kandang ayam bertinngkat. 

4.2 Visi dan Misi  

  Visi: Menjadi sarana peternakan dan pemotongan ayam yang menghadirkan       

Ayam Beku berkualitas dan terjamin gizinya. 

Misi: 

1. Menyediakan bahan baku yang selalu terjaga kebersihan dan gizinya; 

2. Memberikan pelayanan yang cepat agar pelanggan tidak perlu 

menunggu lama; 

3. Menyediakan lapangan kerja bagi lingkungan sekitar. 

4.3 Struktur Organisasi  

Struktur organisasi pada CV.AJSPF Rambah Bersaudara dalam 

penelitian ini masih tergolong sederhana. Arnold Syahputra B, S.H selaku 

direktur dan sub bidang usaha budidaya ayam broiler di ketuai oleh Afrianto 

Basir, S.E dan sub bidang rumah potong ayam diketuai oleh Joellyo, S.Ak. 

Serta, CV. AJSPF Rambah Bersaudara memiliki 3 orang karyawan yaitu, 
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masri, supratman, abdul kamil. Dimana, kepala yang mengkoordinasi ikut serta 

dalam membantu pelaksanaan produksi pemotongan dan pengemasan ayam 

beku atau frozen chicken. 

4.3 Kegiatan Produksi  

  Kegiatan Produksi merupakan seluruh aktivitas yang dilakukan 

RPA dalam mengolah bahan baku yaitu ayam menjadi frozen chicken. Pada 

bagian ini dibahas beberapa hal yang berhubungan dengan kegiatan CV.AJSPF 

Rambah Bersaudara yang meliputi pembelian ayam hidup, pemotongan ayam, 

pengemasan ayam per bagian, selanjutnya ayam akan disimpan pada freezer. 

Untuk Harga yang dipasarkan rumah potong ayam dan frozen chicken (ayam 

beku) ini mengalami fluktuasi pada penjualan bagian daging ayam.  

Tabel 4.1 Daftar Harga Paket Ayam 

Bagian Paket Ayam Beku Harga Per Kg 

Paket Daging 1 Kg  Rp. 40.000 – Rp. 50.000  

Paket Nasi Uduk  Rp. 40.000 – Rp. 50.000 

Paket Daging setengah kilo  Rp. 20.000 -  Rp. 25.000 

Paket Hati Ampela  Rp. 13.000 

Paket Ceker  Rp. 13.000 

Paket Sayap  Rp. 13.000 

Paket Kulit  Rp. 13.000 

Paket Campur  Rp. 10.000 

Paket Filet  Rp. 65.000 

Paket Karkas Rp. 35.000 

Ayam Hidup  Rp. 20.000 

    Sumber: UMKM Rumah Potong Ayam Broiler Afrianto. 

  Penjualan ayam beku dikemas berdasarkan potongan, seperti daging 

ayam dikemas dengan berat 1 kg atau ½ kg, potongan ceker, kulit, sayap, hati 

ampela. Paket nasi uduk daging ayam beku yang dikemas dengan berat 200 gram 

per potongan didalam satu kemasan terdiri dari 5 potong ayam. Paket fillet 
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adalah ayam yang sudah dipisahkan dengan tulang sehingga hanya tersisa bagian 

empuk dagingnya. Sedangkan paket karkas merupakan ayam utuh tanpda kepala 

dan ceker yang sudah bersih dari bulunya dan juga jeroannya.   

Pemotongan Ayam dilakukan setiap seminggu sekali. UMKM ini 

memiliki satu mesin potong, dua mesin pencabut bulu serta satu timbangan 

daging.  Setelah dilakukan pengemasan ayam yang sudah di potong di simpan 

dalam freezer. Jumlah freezer yang dimiliki UMKM Rumah Potong Ayam yaitu 

60 Freezer besar dan 7 Freezer kecil. Daerah pemasaran ayam potong beku 

tersebut meliputi daerah kabupaten Rokan Hulu.pemasaran yang dilakukan oleh 

Rumah Potong Ayam Broiler tersebut yaitu melalui mitra-mitra umum serta 

pemesanan langsung kepada Rumah Potong Ayam.  

Tabel 4 2 Daftar Agen-Agen Pemasaran Ayam Beku 

No. Nama Pelanggan Alamat 

1.  Kantin Lapas  Pasir Pengarayan  

2.  Om Cakmin  Pasir Pengaraian  

3.  D’House Café  Pasir Pengaraian  

4.  Hore Steak  Pasir Pengaraian  

5.  Kopi Dari Hati  Pasir Pengaraian  

6.  Dapur Cantika  Pasir Pengaraian  

7.  Ikan Bakar Okak Okak  

8.  Toko Andi  S. Kumu  

9.  Toko Rangga  S. Kumu  

10.  Toko Pangestu Baras  

11.  Toko Abel  Baras  

12.  Toko Kasma  Bangun Jaya  

13.  Toko suwanti  Bangun Jaya  

14.  Toko Marno  Rantau Kasai  

15.  Toko Rinto  Rantau Kasai  

16.  Toko Rudi  Pasar SKPD  

17.  Toko Arum  DK I SKPD  

18.  Toko Anto  DK I SKPD  

19.  Toko Syafa  Muara Musu  

20.  Toko Indah  Talikumain  
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21.  Toko Ani  DK 4 

22.  Toko Reni  DK 4 

23.  Toko Leli  DK 4 

24.  Toko Nila  DK 4 

25.  Toko Rara  DK 4 

26.  Toko Abdillah DK 4 

27.  Toko Nasution  Lubuk Soting  

28.  Toko Ayu  SP 2 Kota Tengah  

29.  Toko Nur  SP 3 Kota Tengah  

30.  Toko Bagas  PT. MA 

31.  Toko Kiki  Pekan Tebih  

32.  Toko July   Tripa  

33.  Toko Maju Bersama  SKPA  

34.  Toko Nilam  SKPA  

35.  Toko Dimas  SKPA  

36.  Toko Hendra  SKPA  

37.  Toko Yusuf  SKPA  

38.  Toko Riki  Okak  

39.  3 Bersaudara  Okak  

40.  Toko Firman  Okak 

41.  Toko koko  S. Tangun 

42.  Toko Huze  Pasar Tangun.  

     Sumber:  CV. AJSPF Rambah Bersaudara (2023).
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan penelitian pada CV. AJSPF Rambah Bersaudara khusunya 

pada sub-bidang rumah potong ayam dan frozen chicken sebagai berikut: 

1. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan laba menggunakan 

analisis laba volume biaya menawarkan pandangan yang tepat dan 

transparan tentang bagaimana total biaya, harga jual, biaya variabel, dan 

biaya tetap berperilaku dalam kaitannya dengan laba. Selain itu, teknik 

kontribusi margin, break event point, margin of safety, dan leverage operasi 

dapat digunakan dalam analisis ini untuk menentukan seberapa baik 

CV.AJSPF Rambah Bersaudara khusunya Rumah Potong Ayam Broiler dan 

frozen chicken ini beroperasi..  

2. Pada perhitungan analisis cost volume profit (cvp) pada tahun 2022 yaitu 

biaya tetap sebesar Rp. 37.380.341, biaya variabel Rp. 641.890.727 dan 

volume penjualan sebesar Rp. 743.111.000. Sehingga laba bersih yang di 

dapatkan sebesar Rp.63.839.932.  

3. Berdasarkan perhitungan kontibusi margin pada tahun 2022 diperoleh 

sebesar Rp. 101.220.273 dan Rasio kontribusi margin sebesar 13,62% dapat 

dikatakan CV. AJSPF Rambah Bersaudara dapat memberikan kontribusi 

dalam menutupi biaya tetap dan mampu menghasilkan laba yang besar.  
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4. Break Event Point atau titik impas penjualan pada tahun 2022 dalam jumlah 

rupiah Rp. 287.541.085 dapat dikatakan memperoleh laba berada diatas titik 

impas dan mengalami kerugian jika penjualan dibawah titik impas. 

5. Margin of safety CV.AJSPF Rambah Bersaudara rumah potong ayam broiler 

dan Frozen chicken pada tahun 2022 di dapatkan sebesar Rp. 455.569.915. 

Penjualan akan mengalami kerugian jika melebihi batas keamanan dari 

jumlah penjualan pada tahun 2022.  

6. Tingkat operating leverage pada tahun 2022 yaitu 1, 58. Artinya jika 

penjualan mengalami peningkatan sebesar 1% maka dapat memberikan 

peluang kenaikan jumlah penjualan sebesar 15,8%.  

7. Pada tahun 2023 CV.AJSPF Rambah Bersaudara rumah potong ayam broiler 

dan Frozen chicken mengharapkan kenaikan laba sebesar 5% dari perolehan 

tahun 2022 yaitu sebesar Rp. 67.031.929. Hal ini dapat dicapai jika Rumah 

Potong Ayam Broiler dan Frozen chicken mampu menjual ayam beku 

sebanyak 1.441 Kg ayam atau memperoleh penjualan sebanyak Rp. 

766.609.909 untuk tahun 2023. 

6.2 Keterbatasan Penelitian 

   Dalam penulisan skripsi ini, tentunya ada keterbatasan yang dimiliki 

oleh penulis. Sulit memperdalam data dan pengumpulan data. Penelitian ini 

hanyak berfokus pada sub-bagian RPA dan frozen Chicken pada CV.AJSPF 

Rambah Bersaudara. Kurangnya pencatatan yang dilakukan oleh CV. AJSPF 

Rambah Bersaudara. Mungkin saja masih terdapat biaya biaya yang 
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dikeluarkan namun CV tersebut tidak mencatat. Serta tidak jelasnya berapa 

ekor ayam yang bisa dijadikan ayam beku karena pastinya akan berfluktuasi.  

6.3 Saran  

Saran penelitian pada CV. AJSPF Rambah Bersaudara khususnya pada 

sub-bagian rumah potong ayam (RPA) dan frozen chicken (ayam beku) sebagai 

berikut: 

1. Rumah potong ayam broiler afrianto hendaknya mempunyai pencatatan 

yang jelas agar kedepannya CV. AJSPF Rambah Bersaudara khususnya 

pada sub-bagian RPA dan frozen chicken (ayam beku) tersebut lebih maju 

dan makmur dibandingkan dengan saat ini.  

2. Hendaknya RPA dan ayam beku CV. AJSPF Rambah Bersaudara memiliki 

sertifikasi halal. Karena hal ini penting untuk menjamin tempat 

penyembelihan hewan harus disembelih sesuai dengan syariat islam. 

3. Dengan adanya analisis cost volume profit, diharapkan CV. AJSPF Rambah 

Bersaudara dapat meningkatkan laba dan mempunyi merek pada produk 

frozen chicken (ayam beku) sehingga bisa dipasarkan secara luas.  
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Lampiran 7 Hasil Wawancara Bersama Direktur CV.AJSPF Rambah Bersaudara 

Hasil Wawancara 1 

Narasumber  : Bapak Arnold (Pimpinan CV. AJSPF Rambah Bersaudara) 

1. Kapan Berdirinya UMKM Rumah Potong Ayam Broiler Afriyanto ?  

Jawaban : UMKM Rumah Potong Ayam broiler Afriyanto berdiri pada 

tahun 2019, sekitar 4 tahun yang lalu.  

2. Bagaimana mekanisme UMKM Bapak Afriyanto 

Jawaban : UMKM ini memiliki dua divisi yaitu budidaya ayam broiler dan 

rumah potong ayam broiler. Kami bermitra dengan PT. Ciomas Adi Satwa. 

PT. Ciomas Adi Satwa menyediakan anakan ayam, obat-obatan, serta pakan 

ayam. Kandang ayam yang disediakan dengan modal sendiri yang bertahan 

sampai 20 tahun ke depan. Hasil budidaya ayam tersebut pihak UMKM 

tidak memiliki wewenang mendistribusikan. Karna pihak budidaya hanya 

berfokus pada pengembangan ayam.  

Kami memiliki komitmen untuk ditegakkan melalui mitra kami, 

termasuk pembagian keuntungan. Setiap kali, Budidaya ayam ini 

menghasilkan 30.000 ekor ayam. Perusahaan akan menjual kepada broker 

penjualan ayam yang sudah siap panen. Salah satu perantara distribusi ayam 

adalah rumah potong ayam ini. Di sini, di pabrik ayam ini, kami 

menjalankan manajemen kami sendiri dan mengurus keuangan sendiri. 

Ayam yang sudah dipanen kami beli sendiri. Produksi ayam ini dilakukan 

sekali seminggu. Ayam disembelih, lalu dipotong sesuai dengan bagian 

yang diinginkan. Ayam beku produksi Rumah Potong Ayam Broiler 



Afriyanto ini dikemas, disimpan kedalam freezer dan dikirim ke seluruh 

Rokan Hulu. 

3. Berapa modal yang dikeluarkan untuk membeli ayam hidup?  

Jawaban : modal membeli ayam selalu fluktuatif tetapi selalu kurang lebih  

Rp. 20.000.000 – Rp. 50.000.000 per 1 ton ayam hidup perbulan. 

4. Kemana saja ayam potong beku tersebut di distribusikan? 

Jawaban : kita mempunyai gerai sekitar 50 untuk Rohul. Diantaranya kafe, 

restoran, supermarket, kantin penjara, perumahan perusahaan.  

5. Berapa jumlah karyawan yang bekerja di rumah potong ayam broiler 

Afriyanto dan sistem pembayarannya? 

Jawaban : Jumlah karyawan yang dimiliki ada 3 orang. Sistem pembayaran 

gaji terbagi menjadi dua yaitu pembayaran secara langsung setiap harinya 

dan pembayaran gaji tetap sebesar Rp. 1.000.000 perbulan. Dan uang tenaga 

kerja langsung dengan cara mengambil persen dari pemotongan ayam. 

Misalnya: Jika pemotongan ayam 1 kg berarti gaji karyawan sebanyak Rp. 

10.000 dan Rp.50.000 per orang. Karyawan juga diberikan cemilan dan 

makan tiap harinya diluar dari upah yang mereka terima. 

6. Apakah rumah potong ayam potong broiler memiliki pencatatan keuangan? 

Jawaban : Rumah ayam potong ini pmemiliki catatan keuangan yang minim. 

Yang dicatat setiap harinya. Catatan tersebut hanya berisi berapa 

pendapatan yang kami dapat serta biaya biaya yang kami keluarkan setiap 

harinya. Karna keterbatasan ilmu pengetahuan yang kami punya.  

7. Bagaimana cara rumah potong ayam afriyanto menghitung laba usahanya? 



Jawaban: Kami menghitung laba dengan mengurangi hasil penjualan 

dengan modal yang dikeluarkan untuk membeli ayam. Misalnya kami 

membeli ayam 1 ton dengan harga Rp. 20.000.000. 1 ton = 1.000 kg.  jadi 

HPP ayam 1 kg nya adalah Rp. 20.000. Kami mengikuti harga pasar sebesar 

Rp. 28.000. Jadi keuntungan yang kami dapatkan dengan ayam yang di  

potong 1 tonnya adalah Rp. 8.000.000 dari Rp. 28.000.000 – Rp. 20.000.000   

8. Apakah rumah potong ayam broiler sudah membuat perencanaan laba 

jangka pendek dan apakah ada harapan untuk peningkatan laba pada tahun 

selanjutnya? 

Jawaban : Rumah potong ayam broiler ini tidak pernah mengembangkan 

perencanaan laba. Di rumah potong ayam ini, berapa pun jumlah unit yang 

terjual dianggap sebagai keuntungan. Harapan kami laba yang di dapatkan 

bisa meningkat sebanyak 5%. 

9. Apakah rumah potong ayam broiler afriyanto mengetahui suatu metode 

analisis akuntansi yaitu cost volume profit sebagai alat bantu perencanaan 

laba jangka pendek?  

Jawab : Kami masih belum mengetahui analisis laba volume biaya ini 

karena pemahaman kami yang tidak memadai. Hal ini dimaksudkan agar 

kajian yang lakukan dapat meningkatkan kemampuan kita dalam mengelola 

keuangan kita. selain menjelaskan kepada kami nanti. 

10. Apakah rumah potong ini memiliki verifikasi halal karna ini penting apalagi 

dengan mayoritas masyarakat di ROHUL adalah muslim?  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 Hasil Wawancara Bersama Karyawan CV.AJSPF Rambah 

Bersaudara 

Hasil Wawancara 2 

Narasumber : Yanil ( Pengelola Produksi Rumah Ayam Potong Afriyanto)  

1. Berapa banyak ayam broiler beku di produksi setiap periodenya?  

Jawaban : Setiap minggunya kurang lebih 500-300 kg ayam di potong 

atau perbulannya  kurang lebih 1-2 ton ayam broiler. 

2. Apa saja bentuk produk yang di jual pada rumah potong ayam broiler 

afriyanto dan berapa harga per bagiannya?  

Jawaban : Bagian ayam usus, kepala ayam, dan bulu tidak dipergunakan.  

Bagian lainnya dikemas terpisah sesuai bagiannya. 

Bagian Paket Ayam Beku Harga Per Kg 

Paket Daging 1 Kg  Rp. 40.000 – Rp. 50.000  

Paket Nasi Uduk  Rp. 40.000 – Rp. 50.000 

Paket Daging setengah kilo  Rp. 20.000 -  Rp. 25.000 

Paket Hati Ampela  Rp. 13.000 

Paket Ceker  Rp. 13.000 

Paket Sayap  Rp. 13.000 

Paket Kulit  Rp. 13.000 

Paket Campur  Rp. 10.000 

Paket Filet  Rp. 65.000 

Paket Karkas Rp. 35.000 

Ayam Hidup  Rp. 20.000 

 

3. Kemana saja ayam potong beku didistribusikan?  

Jawaban : Ayam potong tersebut di antar ke gerai gerai, rumah makan, 

cafe-cafe, kantin lapas, serta  Perumahan PT di Rokan Hulu. Dengan 

menyediakan freezer disetiap gerainya. 

4. Bagaimana menentukan harga jualnya?  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 9 

                

 

                   

 

 



                  

 

                   



LAMPIRAN 10 

 

 

 



 

 

 



 

 



LAMPIRAN 11

 

 

 



Lampiran 12 Contoh Pencatatan Pada RPA dan Ayam Beku CV.AJSPF Rambah  

Bersaudara 

 

 

 

 



LAMPIRAN 13 Dokumentasi  

Dokumentasi 1. Bibit ayam yang akan dibudidaya pada bagian budidaya ayam CV. 

AJSPF Rambah Bersaudara. 

 

 

 

 



 

Dokumentasi 2. Ayam yang sudah bisa di panen, akan dijual oleh PT.Ciomas 

Adisatwa kepada agen-agen yang sudah ditentukan. Termasuk CV.AJSPF Rambah 

Bersaudara salah satu agen yang membeli ayam hidup pada PT.Ciomas Adisatwa. 

 

 



Dokumentasi 3. Ayam yang sudah disembelih dan bersih dari bulu. 

 

Dokumentasi 4. Pemotongan ayam perbagian menggunakan mesin potong, lalu ayam 

di timbang dan siap untuk dikemas. 

 

 

 



Dokumentasi 5. Ayam yang sudah dipotong lalu disimpan kedalam freezer yang 

sudah siap untuk didistribusikan. 

 

Dokumentasi 6. Freezer penyimpanan ayam beku. 

 

 

 



Dokumentasi 7. Kandang tipe close hose. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumentasi 8. Wawancara bersama karyawan pada bagian ayam beku yanil. 

 

Dokumentasi 9. Foto bersama direktur CV.AJSPF Rambah Bersaudara Ronal 

Syahputra, B.S.H 
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